BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS|

A. Kesmpulan
Berdasarkan teori dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis

mengambil kesimpulan sebagal berikut:

1. Sumber daya alam yang dimiliki kawasan karst Citatah sangat potensia untuk
dikembangkan sebagal kawasan wisata geologi. Dari sudut pandang penulis,
potensi alam tersebut, terdapat beberapa fungs yang terkandung didalamnya.
Méeliputi fungsi pariwisata, fungsi geologi lingkungan, fungsi pendidikan dan
ilmu pengetahuan, yang berdampak terhadap ekonomi dan pemberdayaan
masyarakat. Akan tetapi potensi dam kawasan karst Citatah yang memiliki
beberapa fungsi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena
itu dibutuhkan suatu inovasi mengenai strategi pengembangan kawasan karst
Citatah sebagai kawasan wisata geologi, dengan bentuk pengembangan yang
memperhatikan aspek pelestarian lingkungan, dan bersifat berkelanjutan.

2. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pengembangan kawasan karst
Citatah sebagal kawasan wisata geologi yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal ini terdiri dari kekuatan dan kelemahan. Sebagai

kekuatan yang dimiliki dalam pengembangan kawasan karst Citatah yaitu
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sumber daya alam yang potensial, memiliki nilai pendidikan yang besar dan
lokasi yang strategis. Sebagai kelemahan yang dimiliki dalam pengembangan
kawasan karst Citatah yaitu keberadaan objek yang belum dikenal masyarakat
luas, sarana dan prasarana yang kurang memadai dan tingkat pengangguran
masyarakat sekitar kawasan karst Citatah yang masih tinggi. Sedangkan faktor
eksternal terdiri dari peluang dan ancaman. Sebaga peluang yang dimiliki
daam pengembangan kawasan karst Citatah yaitu adanya kelompok
wisatawan minat khusus, adanya Undang-Undang atau peraturan daerah yang
melindungi kawasan karst Citatah dan Adanya kunjungan kelompok ataupun
perseorangan berlatar belakang pendidikan. Sebagai ancaman yang dimiliki
kawasan dalam pengembangan kasrt Citatah yaitu adanya aktifitas
pertambangan dan penggalian batu gamping karst Citatah, pentingnya
kelestarian lingkungan masih rendah dipahami oleh masyarakat sekitar, dan
kurang kesadaran wisatawan terhadap kebersihan.

3. Dari strategi agresif diatas, dihasilkan strategi pengembangan kawasan karst
Citatah dengan penyusunan paket perjalanan wisata berdasarkan fungsinya.
Maka disusun 6 jenis paket yang merujuk terhadap fungsi pariwisata, fungsi
geologi lingkungan, fungsi pendidakan dan ilmu pengetahuan, serta ekonomi
dan pemberdayan masyarakat, terdiri dari paket wisata Geotrek Adventure,
Paket Wisata Geologi Lingkungan, Paket Wisata Pendidikan, Paket Wisata
Budaya dan Segjarah, Paket Wisata Sportdrenaline, dan Paket Wisata

Kerginan Tangan. Dalam setiap paket wisata ini didalamnya dibuat konsep
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paket wisata dan rencana kegiatan paket wisata sebagal gambaran bagi

wisatawan yang akan melakukan paket perjalanan wisata tersebut.

B. Rekomendasi
Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat beberapa hal yang
direkomendasikan dalam pengembangan kawasan karst Citatah sebagai kawasan

wisata geologi di Kabupaten Bandung Barat, yaitu:

1. Mengidentifikasi nilai dan pemanfaatan serta pengelolaannya secara
profesional, maka hal ini wajib dilakukan oleh suatu tim terpadu yang terdiri
dari para pakar multidisplin terkait yang memiliki visi ke depan, tidak
berorientasi proyek tetapi berorientasi program jangka panjang. Hal ini dapat
dilakukan salah satunya dengan penyusunan paket wisata berdasarakan
fungsinya yang sifatnya berkelanjutan yang terdiri dari paket wisata Geotrek
Adventure, Paket Wisata Geologi Lingkungan, Paket Wisata Pendidikan,
Paket Wisata Budaya dan Sejarah, Paket Wisata Sportdrenaline, dan Paket
Wisata Kergjinan Tangan.

2. Peran serta pemerintah daerah Kabupaten Bandung Barat dalam
pengembangan kawasan karst Citatah dengan membuat regulasi yang jelas
mengenai kawasan karst Citatah, mendata potensi yang dimiliki dan
mengidentifikasi aneka nilai yang terkandung di kawasan karst Citatah,

pembangunan sarana dan prasarana di setiap objek wisata di kawasan karst
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Citatah, dan membentuk badan promos pariwisata kawasan karst Citatah
untuk melakukan promosi kepada mayarakat |uas.

3. Pembentukan pola mangemen yang profesiona, sebagai landasan
pemanfaatan kawasan karst Citatah sebagai kawasan wisata geologi.
Keberadaan objek wisata dan pelayanan yang bak, akan semakin menarik
wisatawan bila dilandass pola mangemen yang profesiona.
Pengembangannya berorientasi pada kebutuhan pasar (market demand) lokal,
regional dan nasional, bahkan internasional. Khususnya untuk memenuhi
kebutuhan obyek wisata minat khusus guna mendukung adanya paket wisata
yang disusun oleh penulis.

4. Sebelum kawasan karst Citatah sebagai kawasan wisata geologi yang terdiri
dari berbagal fungsi ini dibuka untuk umum, pemandu wisata geologi dalam
hal ini adalah masyarakat sekitar kawasan karst Citatah, diwajibkan dibina,
dilatih dan diberi penyuluhan secara tepat dan terdidik untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, agar dapat mengawasi, memberikan
penyuluhan dan menanamkan motivasi konservasi alam pada pengunjung
kawasan kasrt tersebut. Maka dibutuhkan partisipasi masyarakat sekitar
kawasan karst Citatah secara aktif dan positif dalam pengembangan dan

pengel olaannya.
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